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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka panjang yang harus dicapai oleh 

bisnis. Setiap bisnis berupaya mencapai tujuannya dengan meningkatkan kekayaan pemilik dan 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai suatu perusahaan dapat 

digunakan untuk mencirikan keadaannya. Semakin bernilai suatu perusahaan, semakin positif 

pula citranya. Demikian pula pemegang saham akan mendapatkan keuntungan kemakmuran 

yang lebih besar jika nilai perusahaan meningkat..  

Konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham, yang biasa disebut dengan 

kesulitan keagenan, akan terjadi dalam proses optimalisasi nilai perusahaan. Manajer 

perusahaan mengabaikan kepentingan pemegang saham karena tujuan dan kepentingan mereka 

bertentangan dengan kepentingan perusahaan. Konflik muncul akibat adanya perbedaan 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Ketika manajer mendahulukan 

kepentingannya sendiri di atas kepentingan perusahaan, konflik ini bisa saja muncul. 

Akibatnya, kepentingan pribadi manajer dapat meningkatkan pengeluaran bisnis, yang dapat 

menurunkan laba dan berdampak pada harga saham, yang dapat menurunkan nilai perusahaan.  

Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan sehubungan dengan penjualan, 

total aset, dan modal sendiri dikenal sebagai profitabilitas. Bisnis dengan keuntungan tinggi 

biasanya mengambil pinjaman tambahan untuk menerima keringanan pajak. Rasio efektivitas 

manajerial terhadap penjualan dan hasil investasi dikenal sebagai profitabilitas. Pemangku 

kepentingan, termasuk kreditur, pemasok, dan investor, akan dapat mengamati seberapa 

menguntungkan suatu bisnis berdasarkan penjualan dan investasinya jika menguntungkan. 

Operasi bisnis yang efektif akan membantu meningkatkan nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan adalah skala yang memungkinkan besar kecilnya suatu usaha 

dikategorikan dalam beberapa cara, seperti total aset, nilai pasar saham, dll. Total aset 

digunakan untuk menampilkan besar kecilnya perusahaan karena dianggap ukuran tersebut. 

lebih stabil dibandingkan yang lain dan dapat dipertahankan sepanjang waktu. Semakin tinggi 

penilaian suatu perusahaan maka akan semakin menunjukkan bahwa bisnis tersebut merupakan 

bisnis besar. 
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Solusi untuk masalah keagenan adalah tata kelola perusahaan.  Jika tata kelola 

perusahaan diterapkan, diyakini akan mampu melakukan pengawasan terhadap manajemen 

guna meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kinerja bisnis. Dengan demikian, 

kinerja perusahaan diharapkan meningkat seiring dengan diterapkannya kerangka tata 

kelola.  Hal ini dimaksudkan untuk membantu perusahaan mencapai tingkat nilai yang 

ditargetkan dengan meningkatkan harga saham, yang menjadi tolak ukur nilai perusahaan, 

ketika kinerjanya membaik. 

Aktivitas yang dapat mempengaruhi tanggung jawab perpajakan termasuk penghindaran 

pajak, yang mencakup aktivitas yang diperbolehkan pajak dan tindakan unik yang dapat 

menurunkan pajak. Selain memberikan keuntungan, penghindaran pajak juga dapat berdampak 

buruk bagi bisnis. Hal ini disebabkan penghindaran pajak mencerminkan kepentingan manajer 

sendiri dengan memanipulasi keuntungan, memberikan informasi palsu kepada investor. 

Akibatnya investor menilai perusahaan tersebut buruk. Salah satu pelaku usaha yang melakukan 

penghindaran pajak adalah PT. Adro Energy Tbk yang melakukan transfer pricing pada tahun 

2005 dengan menjual batubara setiap tahunnya kepada perusahaan afiliasi (Coaltrade dari 

Singapura) dengan harga US$26/ton, lebih rendah dari harga pasar, padahal harga pasarnya 

adalah US$48/ton. Coaltrade kemudian menjualnya kembali dengan harga yang berlaku. 

Keuntungan penjualan senilai Rp 9 triliun diperkirakan disembunyikan akibat transfer pricing. 

(Sumber : CNBC Indonesia) 

Tabel I.1 

Fenomena Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Penghindaran 

Pajak, Nilai Perusahaan Pada beberapa Perusahaan Sektor Pertambangan  
NAMA 

PERUSAHAAN 

KODE 

PT 
TAHUN Laba Bersih Total Aset GCG Beban Pajak 

Harga 

Saham 

PT. Adro Energy. 

Tbk 
ADRO 

2018 183,244 8,364,502  19 138,395 1,015 

2019 151,003 11,377,961  21 128,970 1,000 

2020 340,686 6,814,147  24 205,834 885 

2021 536,438 7,060,755  22 393,093 920 

2022 477,541 7,217,105  23 343,457 1,045 

PT. Baramulti 

Suksessarana. Tbk 
BSSR 

2018 1,014,318,138 173,877,318.00  23 370,027,768 675 

2019 1,949,752,745 183,981,910.00  22 2,037,784,591 1,350 

2020 20,881,438,764 210,137,454.00  22 5,882,926,709 1,085 

2021 4,716,765,807 245,100,202.00  24 2,230,868,889 1,525 

2022 5,205,032,919 250,680,316.00  23 4,135,779,715 1,785 

PT. Aneka Tambang. 

Tbk 
ANTM 

2018 200,218 1,178,363.00  24 61,886 13,475 

2019 63,107 1,209,792.00  24 76,339 8,575 

2020 130,709 1,358,663.00  22 61,282 8,825 

2021 252,703 1,442,728.00  23 109,352 10,150 

2022 258,756 1,209,041.00  23 108,607 11,150 

 Sumber: www.idx.co.id, 2023 
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  Dari Jtabel JI.1 Jdiatas Jdapat Jterlihat Jpermasalahan Jyang Jterjadi Jpada Jperusahaan 

Jsektor Jbarang Jkonsumsi Jperiode J2015-2019 Jini Jyaitu Jpada JPT. JAdro JEnergy. JTbk 

Jtahun J2020 Jlaba Jbersih Jnya Jmengalami Jkenaikan Jdari Jtahun J2019 Jsedangkan Jharga 

Jsahamnya Jnya Jmengalami Jpenurunan Jdari Jtahun Jsebelumya. Jpada JPT. JBaramulti 

JSuksesssarana. JTbk Jtahun J2019 Jmemiliki Jjumlah Jdewan Jkomisaris Jindependen Jlebih 

Jtinggi Jdibandingkan Jdari Jtahun J2018 Jsedangkan Jharga Jsaham. JPada JPT. JAneka 

JTambang. JTbk Jtahun J2021 Jmemiliki Jbeban Jpajak Jyang Jmeningkat Jdari Jtahun J2020 

Jsedangkan Jharga Jsaham Jpada Jtahun J2021 Jjuga Jmengalami Jpeningkatan Jdari Jtahun 

J2018. 

  Berdasarkan Jlatar Jbelakang Jmasalah Jdiatas, Jpenulis Jtertarik Juntuk Jmembuat 

Jpenelitian Jdengan Jjudul J"Pengaruh JProfitabilitas, JUkuran JPerusahaan, JTata JKelola 

JPerusahaan Jdan JPenghindaran JPajak Jberpengaruh JTerhadap JNilai JPerusahaan 

JPada JPerusahaan JSektor JPertambangan JYang JTerdaftar Jdi JBursa JEfek 

JIndonesia JPeriode J2018-2022" 

 

1.2  JTinjauan JPustaka 

1.2.1 Pengaruh JProfitabilitas JTerhadap JNilai JPerusahaan 

Menurut JHarahap J(2016), JRasio Jrentabilitas Jatau Jdisebut Jjuga Jprofitabilitas 

Jadalah Jkemampuan Jperusahan Jmendapatkan Jlaba Jmelalui Jsemua Jkemampuan J, Jdan 

Jsumber Jyang Jada Jseperti Jkegiatan Jpenjualan, Jkas, Jmodal, Jjumlah Jkaryawan, Jjumlah 

Jcabang, Jdan Jsebagainya. J 

Menurut JHarahap J(2016), JRasio Jini Jpenting Jbagi Jpihak Jmanajemen Juntuk 

Jmengevaluasi Jefektivitas Jdan Jefisiensi Jmanajemen Jperusahaan Jdalam Jmengelola 

Jseluruh Jaktiva Jperusahaan. JSemakin Jbesar JReturn JOn JAsset, Jberarti Jsemakin Jefisien 

Jpenggunaan Jaktiva Jperusahaan Jatau Jdengan Jkata Jlain Jdengan Jjumlah Jaktiva Jyang 

Jsama Jbisa Jdihasilkan Jlaba Jyang Jlebih Jbesar, Jdan Jsebaliknya. 

1.2.2 Pengaruh JUkuran JPerusahaan JTerhadap JNilai JPerusahaan 

Menurut JSupriadi J(2020:129), Jfirm Jsize Jmerupakan Jukuran Jperusahaan Jyang 

Jdiproksikan Joleh Jtotal Jaset, Jyang Jdiukur Jdengan Jmenggunakan Jlogaritma Jnatural Jdari 

Jtotal Jaset. JDengan Jdana Jyang Jlebih Jbanyak, Jperusahaan Jdapat Jmenciptakan Jpeluang 

Jpertumbuhan, Jsehingga Jkinerja Jperusahaan Jmenjadi Jlebih Jbaik 

Menurut JMulyati J& JMulyana J(2021) JTotal Jaset Jyang Jbesar Jmempengaruhi Jbesar 

Jkecilnya Jsuatu Jperusahaan. JSemakinbesar Jaset, Jpenjualan Jserta Jtotal Jpegawai, Jmaka 

Jukuran Jperusahaan Jjuga Jsemakin Jbesar. JUkuran Jperusahaan Jyang Jbesar Jmemudahkan 
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Jperusahaan Jlebih Jdiketahui Jolehmasyarakat Jsehingga Jdapat Jmeningkatkan Jnilai 

Jperusahaan 

1.2.3 Pengaruh JTata JKelola JPerusahaan JTerhadap JNilai JPerusahaan 

Menurut JMartono J& JHarjito J(2022), JGood JCorporate JGovernance Jadalah Jsistem 

Jdan Jstruktur Jperusahaan Jdengan Jtujuan Jmeningkatkan Jnilai Jpemegang Jsaham 

J(stakehlder's Jvalue) Jserta Jmengalokasikan Jberbagai Jpihak Jkepentingan Jdengan 

Jperusahaan Jseperti Jkreditor, Jsuppliers, Jasosiasi Jusaha, Jkonsumen, Jpekerja, Jpemerintah 

Jdan Jmasyarakat Jluas 

Menurut JHery J(2019), JCorporate Jgovernance Jadalah Jseperangkat Jsitem Jyang 

Jmengatur, Jmengelola Jdan Jmengawasi Jproses Jpengendalian Jusaha Jsuatu Jperseroan 

Juntuk Jmemberikan Jnilai Jtambah, Jsekaligus Jsebagai Jbentuk Jperhatian Jkepada 

Jstakeholder, Jkaryawan, Jkreditor Jdan Jmasyarakat Jsekitar Jagar Jterciptanya Jsyatu Jpola 

Jatau Jlingkungan Jkerja Jmanajemen Jyang Jbersih, Jtransparan, Jdan Jprofessional. 

1.2.4 Pengaruh JPenghindaran JPajak JTerhadap JNilai JPerusahaan 

Menurut JPutra J(2019:57), JTax JAvoidance Jmerupakan Jefisiensi Jbeban Jpajak 

Jdengan Jmenghindari Jpengenaan Jpajak Jmelalui Jtransaksi Jyang Jbukan Jmerupakan Jobjek 

Jpajak. 

Menurut JFarouq J(2018:166), JPenghindaran Jpajak Jmerupakan Jtindakan 

Jpenghindaran Jpajak Jyang Jdilakukan Jmasih Jdalam Jbatas Jyang Jsesuai Jdengan Jketentuan 

Jperundang-undagan Jperpajakan Jyang Jberlaku J 

I.3 Kerangka JKonseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel J1.1 

Kerangka Konseptual 
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Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
Tata Kelola Perusahaan 

(X3) 

Penghindaran Pajak 

(X4) 

Profitabilitas 

(X1) H1 
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Hipotesis Jjuga Jdapat Jdinyatakan Jsebagai Jjawaban Jteoritis Jterhadap Jrumusan 

Jmasalah Jpenelitian, Jbelum Jjawaban Jyang Jempirik. JDari Juraian Jdi Jatas Jmaka Jpeneliti 

Jmembuat Jhipotesis Jpenelitian Jsebagai Jberikut. 

H1: JProfitabilitas Jberpengaruh Jsecara Jparsial Jterhadap JNilai JPerusahaan Jpada JPerusahaan 

Jsektor Jpertambangan Jyang Jterdaftar Jdi JBursa JEfek. 

H2: JUkuran JPerusahaan Jberpengaruh Jsecara Jparsial Jterhadap JNilai JPerusahaan Jpada 

JPerusahaan Jsektor Jpertambangan Jyang Jterdaftar Jdi JBursa JEfek. 

H3: JTata JKelola JPerusahaan Jberpengaruh Jsecara Jparsial Jterhadap JNilai JPerusahaan Jpada 

JPerusahaan Jsektor Jpertambangan Jyang Jterdaftar Jdi JBursa JEfek. 

H4: JPenghindaran JPajak Jberpengaruh Jsecara Jparsial Jterhadap JNilai JPerusahaan Jpada 

JPerusahaan Jsektor Jpertambangan Jyang Jterdaftar Jdi JBursa JEfek. J J J J J J 

H5: JProfitabilitas, JTata JKelola JPerusahaan Jdan JPenghindaran JPajak Jberpengaruh Jsecara 

Jsimultan Jterhadap JNilai JPerusahaan Jpada JPerusahaan Jsektor Jpertambangan Jyang 

Jterdaftar Jdi JBursa JEfek JIndonesia 


